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Abstract: Performance is the result of work that can be achieved by a person or group of
people in a company in accordance with the authority and responsibility of each in an effort to
achieve organizational goals illegally, does not violate the law and does not conflict with
morals and ethics. Therefore, all entities must know the factors that affect employee
performance. This study uses qualitative and quantitative research methods, with a population
of all employees of PT Surya Dermato Medica Pekanbaru. The sampling technique in this
study used the census or saturated sampling method and samples taken during 2022 were 53
employees of PT Surya Dermato Medica Pekanbaru. This study uses the SPSS version 21
program to obtain research results. The results of the study show that competence has a
significant influence on employee performance. This explains that when employees have high
competence, they tend to be comfortable and fast in carrying out their work because they can
carry out the work they will do well according to their abilities. If employees are active at
work and complete their work on time, the company's performance will increase because
employees become more productive. Simultaneously Competence and OCB have an influence
on employee performance. This explains that OCB will make employees more disciplined at
work, besides that employees are encouraged to develop their skills and knowledge from their
competencies in order to gain high trust from the company. The development of employee
skills and knowledge will then have a positive impact and will improve employee performance.
Based on Competency and OCB research, it can explain the factors that influence employee
performance by 69.6%.
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Abstrak: Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam
upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak
bertentangan dengan moral dan etika. Oleh karena itu, semua entitas harus mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dan kuantitatif, dengan populasi seluruh karyawan PT Surya Dermato Medica
Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sensus atau
sampling jenuh dan sampel yang diambil selama tahun 2022 sebanyak 53 karyawan PT Surya
Dermato Medica Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan program SPSS versi 21 untuk
mendapatkan hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan hal ini menjelaskan bahwa ketika karyawan
memiliki kompetensi yang tinggi, cenderung nyaman dan cepat dalam menjalankan
pekerjaannya karena pekerjaan yang akan mereka kerjakan sudah bisa mereka jalankan dengan
baik sesuai kemampuan mereka. Apabila karyawan giat dalam bekerja dan menyelesaikan
pekerjaannya tepat waktu maka akan meningkatkan kinerja perusahaan karena karyawan
menjadi lebih produktif. Secara simultan Kompetensi dan OCB memiliki pengaruh terhadap
kinerja karyawan hal ini menjelaskan bahwa OCB akan menjadikan karyawan menjadi lebih
disiplin dalam bekerja, selain itu karyawan terdorong untuk mengembangkan kemampuan
serta pengetahuannya dari kompetensi yang dimiliki agar mendapatkan kepercayaan yang
tinggi dari perusahaan. Berkembangnya kemampuan dan pengetahuan karyawan ini kemudian
akan memberikan dampak yang positif dan akan meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan
penelitian Kompetensi dan OCB dapat menjelaskan faktor faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan sebesar 69,6 %.

Kata Kunci: Kompetensi, OCB, Kinerja Karyawan
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A. Pendahuluan

Semakin banyaknya permintaan pasar akan kebutuhan masyarakat di Indonesia, salah
satunya adalah permintaan obat — obatan yang semakin canggih dan baik untuk membantu
menyembuhkan segala penyakit yang di derita oleh masyarakat menuntut industri farmasi
harus mampu bertahan dan berkompetisi tentunya dengan segala asset perusahaan yang
memadai, salah satunya adalah Sumber Daya Manusia yang di miliki oleh perusahaan di
haruskan bekerja dengan efektif dan efisien. Maka industri farmasi semakin maju dan terus
berkembang di Indonesia. Bukan hanya dengan tujuan untuk meraup keuntungan, tetapi juga
bertujuan untuk menciptakan produk unggulan yang dapat membantu penyembuhan penyakit
serta memberikan dampak yang positif bagi masyarakat Indonesia.

Perkembangan dunia farmasi di Indonesia begitu melejit. Perkembangan tersebut dilihat
dari industri Farmasi yang ada di Indoneesia. Menurut data Kementrian Perindustrian,
pertumbuhan industri farmasi diperkirakan mencapai 12-13% pertahun. Pasar Farmasi bernilai
84 triliun rupiah dan diklaim mencapai 10-11 miliar dolar pada tahun 2022. Bahkan diprediksi
terus meningkat dalam 5 tahun kedepan. Dengan perkembangan industri farmasi yang terus
meningkat, maka sudah dapat dipastikan persaingan pasar terhadap produk obat-obatan juga
akan semakin ketat. Untuk wilayah Indonesia yang memiliki total penduduk lebih dari 250 juta
jiwa dan 33 wilayah provinsi, sudah dapat dipastikan pasar industri farmasi akan terus
meningkat. Wilayah produksi industri farmasi masih sebatas wilayah Jawa dan wilayah
pasarnya masih sekitar Jawa dan kota-kota besar di Sumatera dan Kalimantan. Maka kompetisi
produk industri farmasi akan terus berjalan dengan ketat.

Oleh karenanya dalam menjalankan operasional perusahaan, manajemen sebuah
perusahaan menyadari bahwa peranan Sumber Daya Manusia sangatlah penting. pengelolaan
sumber daya manusia tidak lepas dari faktor karyawan yang diharapkan dapat berprestasi
sebaik mungkin demi mencapai tujuan suatu perusahaan. Kinerja di dalam suatu organisasi
dilakukan oleh segenap sumber daya manusia dalam organisasi baik unsur pimpinan maupun
karyawan. Kinerja merupakan hasil dari pekerjaan yang berkaitan dengan tujuan organisasi.
karyawan dikatakan memiliki kinerja yang unggul jika hasil kerja karyawan melampaui target
yang ditetapkan perusahaan. Perusahaan dituntut untuk selalu meningkatkan kinerja karyawan,
agar perusahaan dapat terus bisa berkembang. karena dengan adanya kinerja karyawan dalam
diri setiap karyawan, maka mampu mengoptimalisasikan kemampuannya untuk melakukan
pekerjaannya.

Dalam meningkatkan kinerja karyawan, maka perlu diketahui kompetensi apa saja yang
harus dimiliki oleh karyawan tersebut karena seorang karyawan yang berkompeten akan dapat
memberikan kemampuan terbaiknya kepada perusahaan. Kompetensi yang dimiliki karyawan
tersebut harus sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan dalam bidang tersebut. Kompetensi
mempunyai peranan yang sangat penting karena pada umumnya kompetensi menyangkut
kemampuan dasar seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Untuk meningkatkan
kompetensi dalam perusahaan yaitu dengan memberikan pengenalan mengenai pengetahuan
akan produk obat, cara kerja obat biasanya perusahaan akan diberikan pelatihan dan
pengembangan bagi karyawannya.

Tujuan penelitian untuk menguji pengaruh kompetensi dan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) terhadap kinerja karyawan. Secara spesifik, tujuan penelitian ini adalah:
untuk mengetahui pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan, untuk mengetahui
pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap Kinerja Karyawan dan untuk
mengetahui pengaruh kompetensi dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap
Kinerja Karyawan. Rumusan masalah di dalam penelitian ini: apakah terdapat pengaruh
Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan, apakah terdapat pengaruh Organizational Citizenship
Behavior (OCB) terhadap Kinerja Karyawan dan apakah terdapat pengaruh Kompetensi dan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap Kinerja Karyawan.

B. Metedologi Penelitian
Data yang diperoleh dari perusahaan yang dapat dibuktikan dengan angka angka yang
akan diolah dan di analisa sesuai dengan metode analisis sehingga dapat terlihat hasilnya.
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Data yang diperoleh dari hasil observasi dengan pihak yang berkepentingan berupa data lisan
dengan penjelasan mengenai pembahasan. Penelitian ini dilaksanakan pada PT Surya Dermato
Medica Pekanbaru yang beralamat di jalan Salais No. 09 Tangkerang, Pekanbaru- Riau.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 53 orang sedangkan untuk sampal
seluruh populasi dalam penelitian ini dijadikan sebagai sampel yang disebut metode sensus
atau sampling jenuh. Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses yang penting dalam
mendapatkan data pada penelitian. Menurut (Ratna Ramadanti & Al Hidayah Program Studi
Pendidikan Sosiologi FKIP Untan Pontianak, 2020) jika peneliti tidak mengetahui teknik dari
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang dapat memenuhi standar
data yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini Penulis menggunakan metode pengumpulan
data sebagai berikut: Wawancara, menurut (Ratna Ramadanti & Al Hidayah Program Studi
Pendidikan Sosiologi FKIP Untan Pontianak, 2020) wawancara adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, pewawancara
dan terwawancara yang memberikan jawaban dari pertanyaan. Subjek yang dijadikan sebagai
responden adalah 53 orang karyawan PT Surya Dermato Medica. Dokumentasi, dokumen
merupakan catatan suatu kejadian yang sudah lalu (Ratna Ramadanti & Al Hidayah Program
Studi Pendidikan Sosiologi FKIP Untan Pontianak, 2020). Dokumen bisa berupa
tulisan,gambar atau karya karya monumental dari seseorang. Kuesioner (Angket), merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada para responden untuk dijawab.

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi dan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian hipotesis pada masing-masing variabel
Kompetensi (X1), Organizational Citizenship Behavior (X2) dan kinerja (Y) dapat dijelaskan
sebagai berikut: Variabel Kompetensi tanggapan paling tinggi pada indikator Sikap dengan
rata-rata skor sebesar 4,61. Hal ini dapat diartikan bahwa Sikap yang dimiliki karyawan seperti
sikap bertanggung jawab terhadap pekerjaan, sikap saling tolong menolong antar karyawan,
sikap dalam kerjasama tim dalam perusahaan sangat baik sehingga dapat menciptakan suasana
kerja yang baik serta nyaman bagi karyawan dalam melakukan aktivitas kerjanya.Variabel
Kompetensi tanggapan terendah responden pada indikator kemampuan dengan rata-rata skor
sebesar 4,34. Aspek terendah dalam Kompetensi ini adalah kinerja karyawan tidak mencapai
target penjualan produk setiap bulan nya, fakta dilapangan terlihat dari belum mampu dalam
mempresentasikan produk secara baik kepada user, jumlah permintaan produk obat yang
menurun, kurangnya dalam melakukan pendekatan terhadap dokter, area yang luas sehingga
tidak dapat terjangkau dengan baik. hal hal tersebut yang menyebabkan tidak mampunya
dalam mencapai target yang diberikan perusahaan.

Variabel Organizational Citizenship Behavior pada tanggapan paling tinggi pada
indikator Kinerja dengan rata-rata skor sebesar 4,37. Hal ini dapat diartikan bahwa Kinerja
yang dihasilkan karyawan sangat baik sehingga besarnya OCB yang di peroleh karyawan
tergantung pada banyak sedikitnya hasil yang dicapai dalam waktu kerja karyawan tersebut.
Variabel OCB tanggapan terendah responden pada indikator Courtessy dengan rata-rata skor
sebesar 4,34. Aspek terendah dalam Organizational Citizenship Behavior dengan pernyataan
Perusahaan memberikan OCB berdasarkan senioritas seorang karyawan, Hal ini disebabkan
oleh indikasi bahwa karyawan senior menunjukan adanya kesetiaan yang tinggi dari karyawan
yang bersangkutan pada perusahaan dimana mereka bekerja.

Variabel Kinerja pada PT Surya Dermato Medica tanggapan paling tinggi pada indikator
Kerja sama dengan rata-rata skor sebesar 4,62. Hal ini dapat diartikan bahwa sikap kepedulian
Karyawan dalam hal membantu karyawan lain dalam menyelesaikan pekerjaan. Sikap
kesadaran diri karyawan untuk membantu rekan kerja yang mengalami kesulitan dalam bekerja
dan kesediaan untuk selalu melakukan komunikasi dengan karyawan lain terkait pekerjaan.
Sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui kerja samatim dan partisipasi
dengan cara menumbuhkan rasa kebersamaan sehingga semua pekerjaan bisa diselesaikan
dengan baik.
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Variabel Kinerja tanggapan terendah responden pada indikator Kuantitas kerja dengan
rata-rata skor sebesar 4,42. Aspek terendah dalam kinerja karyawan ini adalah masih ada
medical representative yang tidak mencapai target yang telah ditentukan. Fakta dilapangan
terlihat dari karyawan belum dapat memberikan hasil kinerja secara optimal sesuai yang
diharapkan oleh perusahaan, seperti pekerjaan tidak dapat diselesaikan secara optimal dan
terjadi kesalahan dalam bekerja. Untuk itu diperlukan tingkat komitmen dalam diri karyawan
untuk meningkatkan kuantitas kerjanya. Dalam hal ini pimpinan perlu menerapkan sistem
penghargaan sekaligus tindakan tegas yang akan diberikan, jika kinerja karyawan tidak sesuai
harapan yang diinginkan.

Analisis Regresi Linier Berganda. Setelah dilakukan tabulasi terhadap hasil perhitungan
masing-masing variabel maka data tersebut diproses ke program SPSS versi 21 untuk melihat
Pengaruh Kompetensi dan OCB terhadap kinerja karyawan. Hasil perhitungan regresi linear
berganda dapat dilihat dalam table berikut:

Tabel Hasil Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Coeff-icients Stanaardized Coefficients T

B Std. Error Beta

Sig.

(Constant)
1 Kompetensi ,635
ocB ,161

9,797 13,570
,083

,064

122
7,692
2,503

,697
,227

474

,000
,016

Sumber : Data Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan tabel 5.30 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah: Y =
9,797 + 0,635X1 + 0,161X2. Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 1) Nilai
Konstanta (a) sebesar 9,797. Artinya adalah Kompetensi dan OCB diasumsikan bernilai nol (0),
maka kinerja sebesar 9,797; 2) Nilai koefisien regresi Kompetensi sebesar 0,635 menyatakan
bahwa setiap penambahan nilai Kompetensi 1 satuan, maka nilai kinerja bertambah sebesar
0,635 satuan jika nilai OCB tetap. Koefisien regresi Kompetensi bernilai positif, sehingga dapat
dikatakan arah pengaruh variabel kompetensi terhadap variabel kinerja adalah positif; dan 3)
Nilai Koefisien OCB sebesar 0,161 menyatakan bahwa setiap penambahan nilai OCB 1 satuan,
maka nilai kinerja bertambah sebesar 0,161 satuan jika nilai Kompetensi tetap. Koefisien
regresi OCB bernilai positif sehingga dapat dikatakan arah pengaruh variabel OCB terhadap
variabel kinerja adalah positif.

Uji t. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen
secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan t yang didapat dari perhitungan dengan nilai t yang ada pada table t dengan
tingkat kesalahan (a) sebesar 5%. Rumus pengambilan ttabel dengan nilai signifikasi sebesar
0,05 adalah n-k-1, maka 53-2- 1 adalah 50, dari data di tabel untuk 50 dengan signifikansinya
0,05 maka nilai ttabel nya adalah 2,008. Bila tHitung> ttabel dengan nilai signifikasi < 0,05
maka hipotesis diterima. Bila tHitung < ttabel dengan nilai signifikasi > 0,05 maka hipotesis
ditolak.

TabelHasil Uji t

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T

B

Std. Error

Beta

Sig.

(Constant)

1  Kompetensi
OCB

9,797
,635
,161

13,570
,083
,064

,697
,227

122
7,692
2,503

474
000
016

Sumber : Data Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 1) Diketahui nilai sig.
Untuk pengaruh kompetensi terhadap kinerja adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
7,692 > 2,008 sehingga dapat dinyatakan Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja;
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dan 2) Diketahui nilai sig. Untuk pengaruh OCB terhadap kinerja adalah sebesar 0,016 < 0,05
dan nilai t hitung 2,503 > 2,008 sehingga dapat dinyatakan OCB berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.

Uji F. Uji ini digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel independen terhadap
variabel dependen secara simultan (bersama-sama). Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Rumus pengambilan Ftabel adalah Df=n-k-1, maka 53-2-1 adalah 50. Dari
data di tabel untuk 50, maka nilai Ftabel nya adalah 3,18.

Tabel Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 11005,298 2 5502,649| 60,429 | ,000°
1 Residual 4553,004 50 91,060
Total 15558,302 52

Sumber : Data Olahan SPSS, 2022

Dari tabel diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh kompetensi dan OCB secara
simultan terhadap kinerja adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung 60,429 > 3,18, sehingga
dapat dinyatakan kompetensi dan OCB secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Koefisien Determinasi (R2) Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
persentase kontribusi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya.
Semakin besar koefisien determinasinya semakin baik variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependennya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square
sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,841° ,707 ,696 9,543

Sumber : Data Olahan SPSS, 2022

Dari tabel 6 dapat dilihat hasil Adjuster R Square seebesar 0,696 hal ini mempunyai arti
bahwa variabel kinerja 69,6 % dapat dijelaskan oleh Kompetensi dan OCB sedangkan sisanya
30,4 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

D. Penutup

Kompetensi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan hal ini
menjelaskan bahwa ketika karyawan memiliki kompetensi yang tinggi, cenderung nyaman dan
cepat dalam menjalankan pekerjaannya karena pekerjaan yang akan mereka kerjakan sudah
bisa mereka jalankan dengan baik sesuai kemampuan mereka. memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan hal ini menjelaskan bahwa jika perusahaan memberikan insentif
secara adil dan sesuai maka akan mendorong karyawan untuk lebih giat dalam bekerja dan
menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu, mereka akan lebih semangat karena para karyawan
merasa kinerjanya dinilai oleh perusahaan. Apabila karyawan giat dalam bekerja dan
menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu maka akan meningkatkan kinerja perusahaan karena
karyawan menjadi lebih produktif. Secara simultan Kompetensi dan OCB memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan hal ini menjelaskan bahwa OCB akan menjadikan karyawan
menjadi lebih disiplin dalam bekerja, selain itu karyawan terdorong untuk mengembangkan
kemampuan serta pengetahuannya dari kompetensi yang dimiliki agar mendapatkan
kepercayaan yang tinggi dari perusahaan. Berkembangnya kemampuan dan pengetahuan
karyawan ini kemudian akan memberikan dampak yang positif dan akan meningkatkan kinerja
karyawan. Berdasarkan penelitian Kompetensi dan OCB dapat menjelaskan faktor faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 69,6 % dan sisanya 30,4% dipengaruhi oleh variabel
variabel lain diluar penelitian ini.
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